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Abstrak

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki untuk menghadapi era teknologi society 5.0 adalah kemampuan
literasi matematika. Teknologi yang ada dapat diintegrasikan dengan literasi matematika pada kurikulum
merdeka agar kemampuan berjalan seimbang. Metode yang digunakan pada artikel ini adalah Systematic
Literature Review (SLR). Tujuan penulisan artikel adalah untuk menyajikan review pentingnya literasi
matematika, usaha yang sudah dilakukan untuk mengembangkan literasi matematika, peran teknologi dalam
literasi matematika, saran bagi pengembangan literasi matematika peserta didik kedepannya. Data dari artikel
yang bersumber dari jurnal nasional bereputasi SINTA 1, SINTA 2 dan jurnal internasional dikumpulkan,
disaring, kemudian disintesis sehingga terbentuk suatu artikel. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa literasi
matematika penting untuk dikuasai peserta didik karena permasalahan matematika di kehidupan sehari-hari
semakin kompleks dan dibutuhkan keahlian untuk menyelesaikannya. Hingga saat ini, yang telah dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik yaitu dengan membiasakan peserta didik
dengan soal kontekstual, soal adaptasi PISA, menggunakan berbagai model, pendekatan pembelajaran inovatif,
dan penggunaan teknologi. Namun penggunaan teknologi masih jarang digunakan untuk mengembangkan
literasi matematika peserta didik. Di sisi lain, penggunaan teknologi terbukti dapat mengembangkan literasi
matematika, seperti Adobe Flash dan Flipbook. Diharapkan guru dapat menggunakan teknologi untuk
mengasah literasi matematika peserta didik agar peserta didik melek literasi matematika dan teknologi.

Kata kunci: Kurikulum merdeka, literasi matematika, teknologi.

Abstract

One of the abilities that must be possessed to face the technological era of society 5.0 is mathematical literacy
skills as well as the ability to use technology. Existing technology can be integrated with mathematical literacy
in the independent curriculum so that skills are balanced. The method used in this article is a Systematic
Literature Review (SLR). The purpose of writing the article is to present a review of the importance of
mathematical literacy, the efforts that have been made to develop mathematical literacy, the role of technology
in mathematical literacy, suggestions for developing students' mathematical literacy in the future. Data from
articles sourced from reputable national journals SINTA 1, SINTA 2 and international journals were collected,
filtered, then synthesized to form an article. The results of the literature study show that mathematical literacy
is important for students to master because mathematical problems in everyday life are increasingly complex
and skills are needed to solve them. To date, what has been done to improve students' mathematical literacy
skills is by familiarizing students with contextual questions, PISA adaptation questions, using various models,
innovative learning approaches, and the use of technology. However, the use of technology is still rarely used
to develop students’ mathematical literacy. On the other hand, the use of technology has been proven to
develop mathematical literacy, such as Adobe Flash and Flipbook. It is hoped that teachers can use technology
to hone students’ mathematical literacy so that students are literate in mathematics and technology.

Keywords: Merdeka curriculum, mathematical literacy, technology.
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PENDAHULUAN

Kemampuan memecahkan masa-
lah matematika merupakan salah satu
kemampuan yang dibutuhkan seseorang
dalam menghadapi era teknologi society
5.0. Dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis yang memadai,
peserta didik dapat meningkatkan
kemampuan analisisnya dan membuat
peserta didik terbiasa memecahkan
masalah dalam berbagai situasi. Salah
satu  cara  melatih  kemampuan
pemecahan masalah matematika adalah
melalui literasi matematika. Literasi
matematika adalah kemampuan sese-
orang untuk merumuskan, menerapkan,
dan menginterpretasikan matematika
dalam memecahkan masalah di dunia
nyata. Menurut Anggoro et al. (2019)
dan OECD (2021), literasi matematika
juga menjadi salah satu komponen yang
harus dimiliki individu di abad ke-21
ini.  Literasi matematika mampu
membantu  peserta  didik  dalam
memahami  fungsi, konsep  dan
penerapan matematika dalam kehidupan
sehari-hari  serta  menggunakannya
untuk menyelesaikan masalah dengan
benar (Hayati & Kamid, 2019).

Saat ini kemampuan peserta didik
dalam literasi matematika masih rendah.
Berdasarkan hasil PISA (Programme
for International Student Assessment)
pada tahun 2018, Indonesia berada pada
peringkat 72 dari 78 negara (Puspendik,
2019). PISA adalah  penilaian
internasional sejak tahun 2000 untuk
mengukur kemampuan peserta didik
dalam hal membaca, matematika, dan
sains di kehidupan sehari-hari. Dari skor
PISA 2015 dan 2018 dalam domain
matematika, Indonesia  mengalami
penurunan. Pada PISA 2015 skor
matematika peserta didik Indonesia
sebesar 386 sedangkan pada PISA 2018
matematika peserta didik Indonesia
sebesar 379 ((OECD, 2016) dan
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(OECD, 2019)). Berdasarkan hasil
penelitian Hapsari (2023) juga diketahui
bahwa  sesuai indikator literasi
matematika peserta didik paling sedikit
menguasi interpretasi informasi yang
benar yaitu 49,96%.

Pergantian  kurikulum menjadi
Kurikulum Merdeka menjadi gerbang
baru bagi Indonesia untuk memperbaiki
nilai PISA melalui pembelajaran yang
lebih  optimal. Oleh karena itu,

diperlukan perencanaan untuk
meningkatkan literasi matematika, salah
satunya yaitu melalui media

pembelajaran (Feriyanto, 2022).
Menurut Daga (2021), tanggung jawab
guru dalam menyikapi kebijakan
merdeka belajar adalah mengimplemen-
tasikan inovasi pembelajaran dan
menyediakan lingkungan belajar yang
mandiri dan sejalan dengan tuntutan
akademik baik peserta didik dan guru.
Soleh dalam (Feriyanto, 2022)
menyebutkan ada beberapa aspek yang
dapat mempengaruhi  kemampuan
belajar peserta didik, seperti sarana dan
prasarana pembelajaran, fasilitas yang
tersedia, kemampuan orang tua,
pemenuhan kebutuhan dan kepedulian
lingkungan, serta keterlibatan dan
pantauan orang tua. Guru, orang tua,
sarana dan prasarana menjadi aspek
penting dalam keberhasilan untuk
pengimplementasian kebijakan merdeka
belajar (Feriyanto, 2022). Oleh karena
itu, munculnya Merdeka belajar sangat
penting dan relevan untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik dan tuntutan
pendidikan di abad-21 (Daga, 2021).
Selain menghadapi perkembangan
dunia yang semakin  kompleks,
Indonesia juga harus menghadapi Era
Society 5.0. Era tersebut menggunakan
teknologi  modern  dengan  tetap
mengandalkan manusia sebagai kompo-
nen utamanya. Manusia harus mampu
membangun nilai-nilai baru melalui
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kemajuan teknologi di Era Society 5.0
untuk mengurangi kesenjangan manusia
dan masalah ekonomi yang akan datang
khususnya di pendidikan. Era Society
5.0 mampu meningkatkan kemampuan
kreativitas dan keterampilan peserta
didik baik soft skill maupun hard skill
dalam menggunakan teknologi yang
modern (Wannesia et al., 2022).
Teknologi yang ada saat ini sudah
merambah dunia pendidikan. Media
pembelajaran manual, mulai terganti
menjadi media pembelajaran digital.
Hal ini harus dimanfaatkan oleh guru
juga untuk meningkatkan literasi
matematika peserta didik. Sehingga,
guru dapat melatih kemampuan peserta
didik dalam menggunakan teknologi,
sekaligus melatih kemampuan literasi
matematika peserta didik. Penggunaan
teknologi  media interaktif  dapat
meningkatkan motivasi siswa, mengu-
rangi rasa bosan siswa sehingga siswa
lebih tertarik dalam proses pembela-
jaran, dan meningkatkan hasil belajar
matematika siswa (Umbara & Nuraeni,
2019).

Beberapa studi penelitian tentang
literasi matematika telah dilakukan.
Namun sejauh yang diketahui, belum
ada penelitian yang mereview atau
menyajikan secara ringkas tentang
usaha apa saja yang telah dilakukan
Khususnya penggunaan teknologi untuk
mengembangkan literasi matematika
menggunakan ~ metode  Systematic
Literature Review. Hal itu perlu
diketahui agar peneliti selanjutnya dapat
menggunakan media yang ada atau
menciptakan media yang belum ada
untuk  meningkatkan  kemampuan
literasi matematika siswa. Tujuan
penulisan  artikel  adalah  untuk
menyajikan review pentingnya literasi
matematika, usaha yang sudah
dilakukan untuk literasi matematika
khususnya pada kurikulum merdeka,
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peran  teknologi  dalam literasi
matematika, saran bagi pengembangan
literasi matematika peserta didik
kedepannya. Diharapkan artikel ini
dapat menjadi referensi tentang keadaan
literasi matematika peserta didik saat ini
dan cara untuk mengatasi permasalahan
yang ada menggunakan teknologi pada
kurikulum merdeka di era teknologi
society 5.0.

METODE PENELITIAN

Penulisan artikel ini menggunakan
metode systematic literature review
(SLR) dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. SLR menafsirkan literatur
yang berkaitan dengan topik tertentu
yang menjawab pertanyaan penelitian
dengan mencari dan menganalisis
literatur yang relevan menggunakan
pendekatan  sistematis  (Randolph,
2009).

Penelitian ini bertujuan untuk
menyajikan review pentingnya literasi
matematika, usaha yang sudah
dilakukan  untuk  mengembangkan
literasi matematika, peran teknologi
dalam literasi matematika. Penelitian ini
mengikuti PRISMA (Preferred
Recording Items for Systematic Review
and Meta-analysis) yang mana langkah-
langkah meliputi inklusif dan eksklusif
kriteria, database elektronik, pemilihan
artikel, mengumpulkan artikel, dan
menyaring data (Prill et al., 2021).

1. Kiriteria Inklusif dan eksklusif
Kriteria inklusif dan kriteria

eksklusif dalam penelitian adalah

sebagai berikut:

Kriteria Inklusif

e |IC1: Terbit diantara 2013 — 2023

e IC2: Tentang usaha peningkatan
literasi matematika

e [C3: Tertulis dalam bahasa Inggris
atau Indonesia

e |C4: Open access
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Kriteria eksklusif

e |IC1: artikel duplikasi

e IC2: Diluar pendidikan matematika

e |C3: Tertulis selain bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris

e IC4: Close access

2. Database elektronik

Menelusuri artikel relevan dengan
kata kunci “literasi matematika” dengan
pembatasan tahun penerbitan antara
2013 — 2023 dengan mesin pencari
referensi Google Scholar, Eric, Elsevier,
ScienceDirect, Mjl.Clarivate, jurnal
pada SINTA 1, SINTA 2 serta Springer.
Kemudian fase kedua, menyempitkan
pencarian dengan kata kunci “literasi
matematika menggunakan teknologi”.
Didapat 60 artikel pada tahap ini.

3. Pemilihan artikel

Pemilihan artikel berdasarkan kata
kunci, kriteria inklusi, dan memisahkan
artikel yang masuk kedalam kriteria
eksklusi. Artikel dipilih dengan cara
membaca judul dan abstrak. Pada tahap
ini didapat 12 artikel.
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4. Mengumpulkan artikel

Artikel dikumpulkan untuk dibaca
lebih detail secara keseluruhan. Artikel
akhir yang didapat yaitu tentang
penggunaan teknologi untuk mengasah
literasi matematika sebanyak 7 artikel
dan peningkatan literasi matematika
berdasarkan pengembangan soal literasi
matematika sebanyak 5 artikel.

5. Menyaring data

Seterah memperoleh artikel, data
dari artikel tersebut kemudian dianalisis
untuk menjawab pertanyaan tentang
pentingnya literasi matematika, usaha
yang sudah dilakukan untuk mengem-
bangkan literasi matematika, peran
teknologi dalam literasi matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil review dari beberapa
artikel bereputasi pada Sinta 1, Sinta 2
dan jurnal internasional ditemukan
bahwa terdapat beberapa cara dalam
meningkatkan literasi matematika. Hasil
review penelitian dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Penggunaan teknologi pada literasi matematika

Referensi

Hasil penelitian

Purbaningrum et al. E-modul

Flipped

classroom yang dikembangkan

(2022) memenuhi Kriteria validitas dari segi isi dan tampilan serta
kemudahan penggunaan. Selain itu, memiliki efek
potensial untuk mengembangkan kemampuan numerasi

siswa
Pradana et al. (2020)

Pelatihan literasi

matematika dengan aplikasi VMK

memiliki kinerja yang lebih baik

Umbara & Nuraeni,

Peningkatan literasi matematis siswa yang memperoleh

(2019) pembelajaran dengan pembelajaran RME berbantuan
Adobe Flash CS6 lebih tinggi daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.

Kritzer & Green (2021) Sumber daya pengajaran yang dikembangkan dengan

teknologi  (contoh

Code-a-pillar, Bee-Bot, Kubo)

memberikan kesempatan anak-anak dalam pemecahan
masalah, perencanaan, dan pengorganisasian.
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Referensi

Hasil penelitian

Miller (2018)

Umbara & Suryadi
(2019)

Sari et al. (2022)

Menggunakan teknologi interaktif di kelas TK dapat
meningkatkan kemampuan numerasi. Selain itu, bila
aplikasi kreatif dan menyenangkan, aplikasi itu mampu
mendorong keterlibatan anak-anak dalam belajar

Literasi matematika siswa dengan RME berbasis Adobe
Flash Professional CS6 lebih baik daripada siswa yang
memperoleh  pembelajaran  dengan  pembelajaran
konvensional

Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi antara
blended learning berbasis RME, pembelajaran
konvensional, dan SRL terhadap peningkatan ML siswa.
Peningkatan ML siswa yang mendapat blended learning
berbasis RME lebih tinggi dibandingkan yang mendapat
pembelajaran konvensional

Selain teknologi, cara untuk matematika. Pada Tabel 2 disajikan
meningkatkan literasi matematika dapat beberapa penelitian tentang pengemba-
melalui pengembangan soal literasi ngan soal berbasis literasi matematika.

Tabel 2. Peningkatan literasi mate-matika menggunakan pengembangan soal

Referensi

Hasil penelitian

Rawani et al. (2019)

Liljedahl (2015)

Ekawati, Susanti
Susanti, et al. (2020)

Efriani et al. (2019)

Dasaprawira et al.
(2019)

Penelitian ini mengembangkan soal PISA-like menggunakan
konteks Taekwondo pada ASIAN Games. Hasil penelitian ini
menghasilkan soal yang telah dinyatakan valid,

praktis dan mudah dipahami.

Penelitian ini tentang pelatihan pembuatan soal literasi
matematika oleh guru. Para guru dalam proyek ini membuat
perubahan yang signifikan bahkan cepat dan mendalam dalam
praktik pengajaran matematika mereka.

Penelitian ini tentang pembuatan soal literasi matematika
untuk SD. Matematika Terdapat 15 item yang dikembangkan
dan hasil reliabilitas didapat bahwa item dianggap reliabel.
Hasil analisis kuantitatif terhadap 254 respon siswa
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada
kelompok sedang dan rendah.

Penelitian ini mengembangkan soal tentang PISA-like konteks
berlayaar. Hasilnya menunjukkan bahwa soal yang dibuat
valid, praktis, dan memiliki efek potensial memunculkan
kemampuan literasi matematis.

Penelitian ini tentang pengembangan soal PISA-like
menggunakan konteks Bangka. Hasil penelitian berupa soal
matematika tipe PISA yang valid dan praktis.
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1.1. Literasi Matematika pada

Kurikulum Merdeka

Kurikulum merupakan perangkat
yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Penyusunan kurikulum
dilakukan sesuai dengan kebutuhan di
lapangan, sehingga gagasan di balik
Kurikulum Merdeka adalah
pengembangan  kebebasan  berpikir,
yang merupakan titik utama yang
krusial dan ditentukan oleh para
pendidik (Setiawan et al.,, 2020).
Menurut  Lei  (2022), kurikulum
Merdeka merupakan program pembela-
jaran intrakurikuler dengan materi yang
lebih baik untuk memberikan waktu
lebih banyak kepada peserta didik untuk
menggali ide dan  membangun
kompetensi. Abad ke-21, merupakan
persaingan sengit di seluruh dunia untuk
sumber daya manusia, sehingga lahirlah
Kurikulum Merdeka. Menurut Putriani
& Hudaidah dalam M. Amalia (2022),
kemampuan berpikir, bertindak, dan
hidup di dunia meru-pakan tiga
kompetensi terpenting abad ke-21.
Pemecahan masalah, berpikir kritis, dan
berpikir kreatif merupakan komponen
kompetensi berpikir. Komunikasi, kerja
tim, literasi digital, dan literasi
teknologi adalah contoh kompetensi
bertindak.  Sedangkan  kemampuan
untuk hidup di dunia membutuhkan
inisiatif,  kemandirian, = pemahaman
budaya lain, dan tanggung jawab sosial.

Model inovasi Kurikulum
Merdeka untuk peserta didik dan guru
di Indonesia memandang kurikulum
sebagai komponen pendidikan yang
sangat penting, yang tentunya sangat
erat kaitannya dengan aktivitas peserta
didik dalam mengembangkan
potensinya selama proses pembelajaran
(afektif, kognitif, psikomotorik),
sehingga pendidikan akan menghasilkan
generasi muda yang bertalenta dan
cakap (Muali et al., 2020). Sementara
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itu, implikasi Kurikulum Merdeka bagi
peserta didik dan guru Indonesia terkait
dengan karakteristik yang digunakan
dalam kurikulum merdeka, yaitu peserta
didik dan guru bekerja sama dalam
proyek pengembangan soft skill dan
karakter sesuai dengan profil peserta
didik Pancasila. Selain itu, kebebasan
guru untuk melaksanakan instruksi
individual sesuai dengan kemampuan
peserta didik dimana fokusnya adalah
pada materi esensial sehingga ada
waktu untuk  pembelajaran  yang
mendalam untuk kompetensi dasar,
termasuk literasi matematika (Kurniati
et al, 2022). Buchori (2018)
mengatakan keterampilan melek huruf
sangat diperlukan untuk mengatasi
tantangan hidup, dan berpartisipasi
secara efektif dalam masyarakat dan
ekonomi abad-21. Untuk menyukseskan
pembangunan Indonesia di abad ke-21,
masyarakat Indonesia wajib menguasai
enam literasi dasar, yaitu literasi bahasa,
literasi matematika, literasi sains,
literasi digital, literasi keuangan, dan
literasi budaya dan kewarganegaraan.

1.2. Pentingnya Literasi Matematika

Literasi matematika merupakan
keterampilan yang masuk dalam
penilaian internasional vyaitu PISA
(Manoy & Purbaningrum, 2021). Hasil
survey PISA selama 15 tahun dari tahun
2000-2015 menunjukkan tidak ada
peningkatan yang signifikan, sehingga
penelitian tentang literasi matematika
diminati sebab literasi matematika
mampu meningkatkan kompetensi serta
kognitif peserta didik (Siswono et al.,
2018). Menurut Lanya et al. (2021)
literasi dalam PISA mencakup literasi
matematika, literasi sains, dan literasi
membaca.

OECD 2013 menyebutkan fokus
PISA adalah mengimplementasikan
kognitif  peserta  didik  mengenai
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pengetahuan matematika, sains, dan
literasi membaca dalam menyelesaikan
masalah dalam kehidupan (Thien,
2016). Menurut Bolstad (2023), literasi
matematika (ML) adalah ide dan
keterampilan untuk mendeskripsikan
kompetensi tuntutan matematika yang
dibutuhkan dalam kehidupan pribadi
dan sosial. Literasi matematika dalam
PISA diartikan sebagai kemampuan
daya serap setiap peserta didik dalam
merumuskan, menggunakan, mencoba,
menghitung dan menafsirkan mate-
matika dalam berbagai konteks dengan
berpikir secara logis dengan memakai
konsep, prosedur, fakta maupun alat
matematika  dalam  menyelesaikan
masalah (Sari & Wijaya, 2017).

Literasi matematika ~ dalam
pendidikan matematika menjadi topik
utama sebab mencakup konsepsi
matematika yang lebih luas (Siswono et
al., 2018). Sehingga dalam organisation
for economic cooperation and deve-
lopment (OECD) literasi matematika
menjadi kompetensi utama yang diper-
hatikan (Haara et al., 2021). Penelitian
sebelumnya mengatakan jika keteram-
pilan literasi matematika dapat dilatih
(Pradana et al., 2020). Hal ini diperkuat
olen Efriani et al. (2019) menyatakan
jika pola pikir bisa dilatih dengan
mengunakan  konsep-konsep literasi
matematika yang meliputi merumuskan,
menerapkan, dan menginterpretasikan
masalah.

Pandangan baru telah menge-
mukakan bahwa individu harus mampu
mengembangkan literasi matematika
dalam berbagai konteks yang meliputi
memproses, berkomunikasi, dan
menafsirkan informasi matematika di
kehidupan sehari-hari (Genc & Erbas,
2019). Hal ini juga diperkuat oleh
(Umbara & Nuraeni, 2019) vyang
menyatakan  peserta  didik  harus
menguasai kemampuan literasi
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matematika, terutama pada konsep agar
mampu mengimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Liljedahl (2015)
mengatakan bahwa literasi matematika
tidak melulu membahas aritmatika,
namun lebih pada keterampilan umum
yang di butuhkan untuk semua mata
pelajaran dalam kurikulum.

Literasi ~ matematika  sangat
berguna seperti halnya menguasai
kemampuan membaca dan menulis,
sebab tanpa memahami ide dan konsep
dasar matematika kita tidak mampu
untuk menafsirkan informasi yang kita
peroleh (Ekawati et al., 2020). Urutan
unsur literasi matematika dimulai dari
merumuskan masalah secara matematis,
guna untuk menyelesaikan masalah
yang selanjutnya akan di tafsirkan
solusinya dengan konteks nyata yang
sesuai dengan kaidah kerangka PISA
(Siswono et al., 2018). Mengingat

pentingnnya literasi matematika
diharapkan peserta didik mampu
menguasai  pemahaman  mengenai

konsep matematika secara akurat,
efisien, dan tepat, serta sistematis saat
merumuskan, menggunakan, mencoba,
menghitung dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks
dengan berpikir secara logis dengan
memakai  konsep, prosedur, fakta
maupun alat matematika dalam menye-
lesaikan masalah dengan pendekatan
pemecahan masalah kontekstual (Lanya
etal., 2021).

1.3. Upaya untuk Mengasah Literasi

Matematika Peserta Didik

Tett et al. (2006) mengemukakan
bahwa literasi matematika sudah
menjadi suatu keterampilan sosial dan
juga kognitif dasar, yang mana melekat
dengan interaksi sosial yang dengan
signifikan berdampak dalam keseharian,
pekerjaan dan hubungan sosial antar
sesama. Sedangkan literasi matematika
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itu sendiri juga memiliki peranan yang
vital dalam meningkatkan kemampuan
matematika peserta didik sebagaimana
yang dikemukakan oleh K. Lengnink
dalam Pradana et al. (2020). Mengingat
urgensi kemampuan matematika pada
generasi kini, literasi matematika pada
PISA telah berkembang lebih canggih
dengan mencakup komponen yang lebih
relevan dan eksplisit (She et al., 2018).

Kerangka PISA dalam literasi
matematika telah menggunakan
penalaran  kuantitatif —atau spasial
bahkan kompetensi matematika kognitif
lainnya, dimana literasi matematika
mampu bekontribusi dalam memper-
jelas, merumuskan atau memecahkan
masalah (Jablonka, 2015). Konsep dan
penalaran matematika, membuat kepu-
tusan serta menyelesaikan masalah
berbagai konteks dalam kehidupan
merupakan sejumlah aktivitas yang
dapat memotivasi literasi matematika
(Umbara & Nuraeni, 2019). Agar
kemampuan literasi  peserta didik
berkembang, permasalahan  yang
diberikan idealnya melibatkan situasi di
mana peserta didik tidak tahu solusi
atau bagaimana menyelesaikannya yang
membutuhkan pemikiran kritis dan
pengambilan  keputusan  (Hapsari,
2023).

Literasi matematika dapat
dikembangkan dan diasah melalui
peranan guru saat pembelajaran. Guru
mempunyai peran untuk menciptakan
pembelajaran matematika yang inovatif,
salah satunya pembelajaran kontruk-
tivistik berbasis masalah atau PBL.
Dalam pembelajaran ini, peserta didik
lebih banyak mempunyai kesempatan
dalam mengembangkan dan mengurai-
kan ide serta keterampilan berpikirnya
dalam menemukan solusi penyelesaian
permasalahan (Kurnila et al., 2022).
Berdasarkan hasil penelitian Sumartini
dalam (Kurnila et al., 2022)kemampuan
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literasi peserta didik dapat dikembang-
kan melalui penilaian portofolio dalam
model pembelajaran PBL, karena
peserta didik dituntut untuk aktif dalam
menggali pengetahuan serta
keterampilan berpikirnya.

Selanjutnya, melalui penelitian
Setyawati dan Nursyahida dalam
Hilaliyah et al. (2019) mengemukakan
jika kemampuan literasi matematis
peserta didik masih berada pada level 1,
sehingga perlu mengimplementasikan
pembelajaran yang memfokuskan pada
pengembangan literasi matematika
peserta didik yaitu dengan pendekatan
Realistic ~ Mathematics  Education
(RME) yang didasarkan pada bahan ajar
berjenis modul. Adapun menurut S.
Amalia (2020) untuk mengasah literasi
matematika peserta didik dapat melalui
latihan soal — soal yang didasarkan pada
taksonomi bloom dengan ranah C4, C5,
C6 dimana C4 merupakan menganalisis,
C5 yaitu mengevaluasi dan C6 vyaitu
mengkreasi. Menurut Rawani et al.
(2019) dan Efriani et al. (2019) melalui
soal — soal yang telah sesuai dengan
kerangka PISA dalam permasalahan
dengan kehidupan sehari-hari
mempunyai  efek  potensial  pada
kemampuan matematika dasar,
termasuk kemampuan menalar dan
berargumentasi dalam meningkatkan
atau mengasah literasi matematika
peserta didik.

Meningkatkan literasi matematika
juga dapat melalui pembelajaran
berbasis budaya atau etnomatematika.
Salah  satu  contoh  penggunaan
etnomatematika dalam melatih literasi
matematika peserta didik yaitu meng-
implementasikan LKPD  etnomate-
matika berbasis PBL (Latif, 2022).
Menurut Albanese et al. dan Marsigit et
al. dalam (Latif, 2022) etnomatematika
merupakan  model  belajar  yang
didasarkan  pada  budaya  guna
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meningkatkan kemampuan serta
keterampilan literasi matematika peserta
didik dalam memecahkan masalah pada
kehidupan. Menurut Grotlischen et al.
(2020), peserta didik jika ingin
meningkatkan literasi matematika harus
mengikuti juga perkembangan liputan
media literasi sains, guna mempelajari
banyak konsep baru secara mandiri.
Selain itu, Menurut Heyd-Metzuyanim
et al. (2021) menyatakan bahwa
semakin peserta didik ingin
meningkatkan ~ kemampuan literasi
matematika untuk mengartikulasikan
pemikiran, berarti peserta didik juga
harus  meningkatkan ~ kemampuan
berpikirnya. Diharapkan sebagai
generasi terkini, peserta didik dapat
bersaing secara maksimal dalam
keikutsertaan dunia globalisasi serta
masyarakat modern untuk  dapat
mengaitkan antara apa yang mereka
lakukan dengan apa yang telah mereka
ketahui baik di dalam maupun di luar
sekolah (Lanya et al., 2021).

1.4. Peran Teknologi dalam Mengasah

Literasi Matematika Peserta Didik

Selain pemberian soal,
penggunaan model atau pendekatan
yang sesuai untuk mengembangkan
literasi matematika, guru juga dapat
menggunakan teknologi sebagai media
pembelajaran. Hal itu sejalan dengan
penelitian Kusumawati & Irwanto
(2016) yang mengatakan jika dengan
menggunakan  model dan  media
pembelajaran yang tepat, Kketidak-
mampuan  peserta  didik  untuk
memahami informasi dapat ditingkat-
kan. Media pembelajaran yang dipilih
adalah media yang sesuai dengan
kondisi  peserta  didik, = metode
pembelajaran yang digunakan, dan
tujuan yang akan dicapai.

Oktaviyanthi dalam Indrawati
(2020) memaparkan bahwa guru dapat

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

meninjau metode pembelajaran yang
dibuat serta perangkat pembelajaran
yang diterapkan, dan melakukan
elaborasi terhadap kemampuan literasi
matematika para peserta didik. Salah
satu cara dalam  meningkatkan
pemahaman literasi matematika peserta
didik yaitu dengan melakukan suatu
inovasi atau perubahan dalam proses
pembelajaran maupun juga dalam hal
merancang  strategi  belajar  serta
perangkat pembelajaran yang akan
digunakan.  Peran guru  sebagali
fasilitator dalam melaksanakan
pembelajaran harus terus melakukan
inovasi dalam pelaksanaan proses
pembelajaran baik melalui penggunaan
media pembelajaran maupun model,
metode, dan strategi pembelajaran yang
lebih variatif.

Masalah yang muncul dalam
belajar, dapat diatasi melalui penggu-
naan media pembelajaran disamping
pembelajaran instruksional oleh guru.
Dalam melalukan kegiatan pembela-
jaran berbasis literasi matematika,
sangat disarankan bagi guru untuk
menggunakan media teknologi digital,
hal ini didukung dengan hasil penelitian
yang di lakukan oleh Pradana et al.
(2020), dengan menggunakan VMK
(Virtual Mathematics Kits) peserta didik
dapat mempelajari literasi matematika
dengan mudah dan optimal. Hal
terpenting dalam penggunaan media
matematika VMK adalah kemampuan
menyajikan  konsep-konsep  abstrak
dalam bentuk kongkret. VMK mampu
memberikan dan menghadirkan bentuk
bentuk yang tidak hanya konkret tetapi
juga dinamis dan manipulatif (Pradana
et al., 2020).

Highfield & Mulligan dalam
artikel Kritzer & Green (2021)
mengemukakan bahwa menggunakan
sumber daya teknologi yang intuitif,
menarik, dan kinestetik, menggabung-
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kan fleksibilitas didalam lingkungan
belajar terbukti mempunyai dampak
yang positif terhadap proses
pemahaman pelajar tentang konsep
matematika. Beberapa penggunaan
multimedia pada pembelajaran terbukti
dapat meningkatkan kemampuan literasi
matematika peserta didik (Miller, 2018;
Pradana et al., 2020; Purbaningrum et
al., 2022; Rohendi, 2019; Umbara &
Nuraeni, 2019). Selain itu, menurut
Lailiyah & Rohayati dalam artikel
Umbara & Nuraeni (2019Db),
pemanfaatan teknologi media interaktif
sebagai sumber belajar seperti ini juga
bisa meminimalisir kejenuhan peserta
didik sehingga lebih tertarik pada proses
pembelajaran yang berlangsung.
Aktivitas proses pembelajaran
dengan media berbantuan teknologi bisa
berlangsung dengan lebih tertata dan
juga runtut sesuai dengan rancangan
yang ada didalam perangkat lunak yang
dikembangkan (Umbara & Nuraeni,
2019). Pembelajaran yang berbasis
teknologi demikian bisa menciptakan
pembelajaran lebih inovatif dan banyak
variasi sehingga dapat mengembangkan
kecakapan atau kemampuan pedagogis
melalui pembelajaran yang terstruktur
(Dede dalam jurnal(Umbara & Nuraeni,
2019). Contoh lain multimedia yang
sudah dikembangkan untuk mengasah
literasi matematika peserta didik yaitu
e-modul berbentuk flipbook
(Purbaningrum et al., 2022), game
berbasis multimedia (Rohendi, 2019),
kit matematika virtual (Pradana et al.,
2020), adobe flash (Umbara & Nuraeni,
2019), aplikasi koding sederhana seperti
Scratch (Kritzer & Green, 2021a).
Selain itu, Miller (2018) menyatakan
bahwa salah satu penggunaan teknologi
untuk mengasah kemampuan literasi
matematika yaitu menggunakan iPad.
Memanfaatkan  keterlibatan  peserta
didik  dalam matematika  juga
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menjadikan iPad sebagai investasi yang
layak untuk pembelajaran karena bisa
digunakan untuk  mengumpulkan
informasi, membaca buku, merekam
aktivitas  fisik, mengambil  foto,
membuat gambar artistik, dan belajar
tentang literasi matematika (Miller,
2018).

Di era yang penuh dengan
perkembangan teknologi digital, tentu
saja Kkita sebagai salah satu dari sekian
banyak orang yang juga merasakan
dampaknya. Kita ketahui bahwa dalam
beberapa  tahun  terakhir  akibat
meningkatnya  virus  Covid 19
mengharuskan kita banyak melakukan
aktivitas  menggunakan  teknologi
contohnya pada pembelajaran yang
menggunakan multimedia. Rohendi
(2019) mengemukakan bahwa menggu-
nakan multimedia memiliki banyak
sekali keuntungan diantaranya keter-
sediaan properti interaktif dan keprak-
tisan yang dapat digunakan dimana saja,
kapan saja sesuai dengan kebutuhan
kita. Terlepas dari itu multimedia
menyediakan banyak sekali fitur seperti
teks, gambar, suara, grafik, video, dan
animasi  (Munir, 2015). Berdasarkan
banyaknya keuntungan yang didapat
bila. menggunakan multimedia, tak
mustahil bila kita dapat menggunakan
multimedia untuk mengasah literasi
matematika peserta didik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Literasi matematika yaitu
kemampuan peserta didik dalam
merumuskan permasalahan, menerap-
kan konsep matematika, dan
menyimpulkan solusi dari permasalahan
di kehidupan sehari-hari. Hingga saat
ini, yang telah dilakukan untuk
meningkatkan ~ kemampuan literasi
matematika peserta didik yaitu dengan
membiasakan peserta didik dengan soal
kontekstual, soal adaptasi PISA,
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menggunakan berbagai model, pende-
katan pembelajaran inovatif, dan
penggunaan teknologi. Teknologi yang
digunakan  untuk  mengembangkan
literasi matematika masih terbatas
seperti  Flipbook, game berbasis
multimedia, iPad, Virtual Mathematics
Kit, Adobe Flash, dan aplikasi koding
sederhana. Diharapkan teknologi lebih
sering diciptakan dan digunakan dalam
media pembelajaran yang mendukung
literasi matematika peserta didik.
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